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ABSTRAK 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan harus mencari cara untuk 

mempertahankan dan meningkatkan citra mereka di mata konsumen. Citra perusahaan yang positif dapat 

memberikan keuntungan kompetitif yang signifikan, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan mempengaruhi 

loyalitas mereka terhadap merek atau perusahaan tersebut. Di sisi lain, loyalitas member juga merupakan faktor 

penting dalam kesuksesan jangka panjang perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 73 responden 

merupakan member PT. Melia Sehat Sejahtera. analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan program 

SPSS versi 16. Pengujian data yang digunakan meliputi uji validitas dengan membandingkan r hitung dengan r 

tabel, uji reabilitas dengan Cronbach Alpha. Uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, Uji 

analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Dan uji hipotesis 

dengan uji t, uji f, dan koefisien determinasi (R2 ). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variable insentif dan 

citra perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas member PT. Melia Sehaat Sejahtera.  

 

Kata kunci: Insentif, Citra Perusahaan dan Loyalitas.  

 

ABSTRACT 
In an era of increasingly tight business competition, companies must find ways to maintain and improve their 

image in the eyes of consumers. A positive corporate image can provide significant competitive advantages, 

increase consumer trust, and influence their loyalty to the brand or company. On the other hand, member loyalty 

is also an important factor in the long-term success of the company. The sample used in this study were 73 

respondents who were members of PT. Melia Sehat Sejahtera. Data analysis in this study used the help of the 

SPSS version 16 program. Data testing used included validity testing by comparing r count with r table, reliability 

testing with Cronbach Alpha. Classical assumption testing with normality testing, multicollinearity testing, 

Multiple linear regression analysis testing was used to test and prove the research hypothesis. And hypothesis 

testing with t-test, f-test, and coefficient of determination (R2). The results of this study indicate that incentive 

variables and corporate image have a positive and significant effect on member loyalty of PT. Melia Sehaat 

Sejahtera. 

 

Keywords: Incentives, Corporate Image and Loyalty 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, citra perusahaan memiliki peran penting sebagai 

aset strategis yang memengaruhi kepercayaan dan loyalitas konsumen. Citra perusahaan yang 

positif tidak hanya menarik konsumen, tetapi juga memperkuat hubungan dengan member atau 

karyawan. Member yang merasa puas dengan citra perusahaan cenderung lebih loyal dan 

berkontribusi pada keberlanjutan serta pertumbuhan bisnis. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi citra perusahaan dan loyalitas member adalah pemberian insentif yang relevan 

dan memadai. 

Insentif adalah bentuk penghargaan tambahan yang diberikan kepada member atau 

karyawan atas kinerja mereka yang bermanfaat bagi perusahaan. PT Melia Sehat Sejahtera, 
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misalnya, menawarkan berbagai jenis insentif seperti bonus sponsor, insentif leadership, dan 

bonus retail. Insentif ini diberikan secara harian, mingguan, hingga bulanan, tergantung pada 

pencapaian member dalam menjalankan bisnis Multi Level Marketing (MLM). Pemberian 

insentif ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan member tetapi juga mendorong mereka 

untuk lebih aktif dalam mencapai target yang telah ditentukan. 

Selain insentif, citra perusahaan yang positif juga memegang peranan penting dalam 

memengaruhi loyalitas member. Konsumen dan member yang memiliki pengalaman baik 

terhadap produk atau layanan perusahaan akan membentuk persepsi positif terhadap citra 

perusahaan tersebut. Sebagai contoh, produk-produk seperti Melia Propolis dan Melia Biyang 

dari PT Melia Sehat Sejahtera memberikan manfaat kesehatan yang menjadi solusi atas 

kebutuhan nutrisi konsumen. Dengan manfaat yang terbukti, perusahaan dapat memperkuat 

citra positif di masyarakat. 

Namun, hasil pra survei menunjukkan bahwa beberapa member menghadapi kesulitan, 

seperti proses pencairan insentif yang lambat, persepsi negatif terhadap bisnis MLM, serta 

tantangan dalam merekrut member baru. Hal ini memengaruhi loyalitas mereka terhadap 

perusahaan. Sekitar 60% responden menganggap citra perusahaan masih perlu diperbaiki, 

sementara 50% lainnya merasa insentif yang diterima belum sepenuhnya mencerminkan hasil 

kerja mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting bagi perusahaan untuk memperbaiki sistem 

pemberian insentif dan membangun citra yang lebih baik di mata masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh insentif dan citra perusahaan terhadap loyalitas member 

PT Melia Sehat Sejahtera di Kabupaten Cianjur. Dengan memahami hubungan ini, perusahaan 

dapat menyusun strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan loyalitas member serta 

memperkuat reputasi di tengah masyarakat. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Intensif. 

Insentif adalah kompensasi tambahan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 

sebagai penghargaan atas pencapaian atau melebihi target kerja, di luar gaji pokok. Menurut 

Ratnasari dan Mahmud (2020), insentif berfungsi sebagai dorongan untuk memotivasi 

karyawan agar bekerja lebih semangat, berupa penghargaan di luar upah atau gaji. 

Iskandar dan Pandoyo (2020) mendefinisikan insentif sebagai dorongan atau rangsangan 

dari perusahaan untuk mendorong karyawan mencapai target dan meningkatkan kinerja. Hal 

ini senada dengan Harsono (2020) yang menyatakan bahwa insentif adalah sistem remunerasi 

berbasis hasil kerja untuk memotivasi karyawan mencapai capaian kerja yang optimal. 

Secara umum, insentif dapat berupa uang, barang, atau penghargaan lain sebagai bentuk 

apresiasi perusahaan terhadap karyawannya. Insentif diberikan untuk meningkatkan gairah 

kerja, memperbaiki produktivitas, dan menciptakan suasana kerja yang lebih baik. 

Menurut Fatimah et al. (2020), indikator insentif mencakup beberapa aspek: 

1. Kinerja: Hasil kerja individu atau kelompok yang dipengaruhi berbagai faktor untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu. 

2. Lama Kerja: Durasi kerja karyawan yang memengaruhi pengalaman dan pola perilaku 

dalam bekerja. 

3. Kebutuhan: Hal-hal yang diperlukan manusia untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup, baik berupa materi maupun non-materi. 

4. Keadilan: Pemenuhan hak secara proporsional sesuai yang berhak menerimanya, 

menciptakan keseimbangan dalam hubungan sosial. 

5. Kelayakan: Penilaian apakah manfaat yang diperoleh dari usaha lebih besar 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. 
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Citra Perusahaan. 

Citra perusahaan adalah persepsi masyarakat terhadap organisasi yang terbentuk melalui 

informasi yang diterima dari berbagai sumber terpercaya. Citra ini berfungsi sebagai filter yang 

memengaruhi cara konsumen dan masyarakat memandang perusahaan. Menurut Pralwitral 

Teddy Sutisna, citra positif memudahkan perusahaan dalam berkomunikasi dan mencapai 

tujuan secara efektif, sedangkan citra negatif justru menjadi hambatan. Citra positif juga 

melindungi perusahaan dari dampak kesalahan kecil, sementara citra negatif dapat 

memperbesar dampaknya. Selain itu, citra perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

identitas, reputasi, nilai-nilai, perilaku organisasi, kualitas produk, layanan, serta tanggung 

jawab sosial. Berdasarkan Agung Budiyanto dan Faljar Riskyawan, citra perusahaan yang kuat 

merupakan aset penting yang perlu terus dibangun untuk meningkatkan daya tarik pelanggan 

dan mendukung keberlanjutan bisnis. Citra perusahaan yang baik tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat tetapi juga memperkuat hubungan internal dalam perusahaan. 

Menurut Brunner et al. (2021), terdapat tiga indikator citra perusahaan: 

1. Reputasi perusahaan - Penilaian publik berdasarkan rekam jejak dan kinerja 

perusahaan. 

2. Citra fisik - Persepsi publik terhadap aspek visual seperti logo, desain produk, dan 

lingkungan kerja. 

3. Hubungan publik - Kualitas interaksi perusahaan dengan media, pemerintah, dan 

komunitas. 

Loyalitas. 

Loyalitas adalah kesetiaan seseorang terhadap suatu objek, baik itu karyawan terhadap 

perusahaan maupun pelanggan terhadap produk atau layanan. Menurut Sharma & Jain (2019), 

loyalitas menunjukkan kecenderungan pelanggan untuk menggunakan merek tertentu secara 

konsisten. Kotler dan Keller (2019) mendefinisikan loyalitas sebagai komitmen untuk terus 

membeli atau menggunakan produk favorit meskipun ada pengaruh situasional atau godaan 

untuk beralih. Theodore Levitt (2022) menyatakan bahwa loyalitas pelanggan adalah faktor 

utama yang mendorong keuntungan bisnis, dengan pelanggan setia lebih cenderung membeli 

kembali, merekomendasikan merek, dan tidak mudah tergoda oleh pesaing. Loyalitas 

mencerminkan dukungan yang kuat dan konsisten terhadap objek tertentu. 

Indikaltor Loyallitals Menurut Tjiptono (2022) 

a. Pembelialn Ulalng: Frekuensi pembelialn produk/jalsal perusalhalaln dallalm jalngkal 

walktu tertentu. 

b. Kebialsalaln Mengkonsumsi Merek: Seberalpal sering konsumen memilih produk/jalsal 

perusalhalaln dibalndingkaln produk/jalsal pesaling. 

c. Selallu Menyukali Merek: Persepsi positif konsumen terhaldalp merek perusalhalaln. 

d. Tetalp Memilih Merek : Kecenderungaln konsumen untuk tetalp memilih 

produk/jalsal perusalhalaln meskipun aldal talwalraln menalrik dalri pesaling. 

e. Yalkin Merek Terbalik: Keyalkinaln konsumen balhwal produk/jalsal perusalhalaln 

aldallalh yalng terbalik di kelalsnyal. 

f. Merekomendalsikaln Merek: Kesedialaln konsumen untuk merekomendalsikaln 

produk/jalsal perusalhalaln kepaldal oralng lalin. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas 

member PT. Melial Sehalt Sejahtera, sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang Multi-

Level Marketing (MLM) di Bojong, Kabupaten Cianjur. Fokus penelitian ini adalah pada 

pengoperasian bisnis, insentif, citra perusahaan, dan fee yang diterapkan dalam bisnis tersebut. 

Variabel yang diteliti meliputi insentif, citra perusahaan, dan loyalitas member. 



 

 

 
 
 

   579 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2025), 3 (4): 576-586 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan kuesioner sebagai 

instrumen pengumpulan data. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yang 

memungkinkan analisis statistik terhadap data yang dikumpulkan. Penelitian ini dilakukan 

pada 73 responden yang merupakan member PT. Melial Sehalt Sejahtera. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh member PT. Melial Sehalt Sejahtera, dan sampel 

yang diambil mencakup 73 orang responden. Penentuan sampel dilakukan dengan cara 

mengambil seluruh populasi member yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang representatif mengenai pengaruh insentif dan citra 

perusahaan terhadap loyalitas member. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

responden, sedangkan data sekunder didapatkan dari buku, artikel, dan dokumen terkait yang 

mendalami topik MLM dan loyalitas pelanggan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

untuk menarik kesimpulan yang relevan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara 

dengan member dan leader, serta penyebaran kuesioner menggunakan Skala Likert. Observasi 

dilakukan di lokasi penelitian, dan wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam 

tentang pengalaman member terkait insentif dan citra perusahaan. Teknik ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas 

member dalam MLM. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1). HASIL 

Profil Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin jumlah  

1 laki-laki 32 

2 Perempuan 41 

 Total 73 

 

ALdalpun jenis kelalmin responden terdiri dalri dual yalitu prial daln walnital. Setelalh 

kuesioner disebalrkaln kepaldal 73 oralng responden malkal dilalkukalnlalh identifikalsi 

terhaldalp responden yalng menjaldi salmpel sebalgali berikut. Dalpalt dilihalt paldal Talbel 1 

berikut balhwal berdalsalrkaln jenis kelalmin malkal responden didominalsi oleh perempualn 

41 oralng altalu 56,2 % sedalng lalki-lalki 32 oralng altalu 43,8 %. 

 

Tabel 2 karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usial Responden Jumlalh 

1 <19 6 ( 8,2 % ) 

2 20-25 38 ( 52,1 % ) 

3 26-30 22 ( 30.1 ) 

4 >30 8 ( 11 % ) 

 Totall 73 

 

Berdalsalrkaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal kalralkteristik berdalsalrkaln usial 

responden <19 talhun berjumlalh 6 ( 8,2 % ) , 20-25 Talhun berjumlalh 38 ( 52,1 % ),26-

30 Talhun berjumlalh 22 ( 30.1 ), >30 Talhun berjumlalh 8 ( 11 % )  
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Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pekerjalaln Jumlalh  

1 pelaljalr / malhalsiswal 35 ( 47,9 %) 

2 ibu rumalh talnggal 9 ( 12,3% ) 

3 pegalwali swalstal 14  ( 19,2% ) 

4 pegalwali negri 2 ( 2,7 % ) 

5 Lalinnyal 13 ( 8 % ) 

 Totall  73% 

 

Kalralkteristik profil responden dallalm penelitialn ini aldallalh pengelompokaln 

responden berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln yalng dimiliki oleh responden, dalri halsil 

penyebalraln kuesioner terhaldalp 73 oralng responden di Kalbupalten Cialnjur responden 

dengaln jumlalh responden palling balnyalk aldallalh responden dengaln tingkalt pendidikaln 

pelaljalr / malhalsiswal 35 ( 47,9 %) ,ibu rumalh talnggal 9 oralng ( 12,3% ) , pegalwali swalstal 

14 ( 19,2% ) ,pegalwali negri 2 oralng ( 2,7 % ) lalinnyal 13 ( 8 % ). 

 

Uji Instrument 

Tabel 4 Uji Validitas variabel X1 

Item-Total Statistics 

 
Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle 

Valrialnce if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Totall 

Correlaltion 

Squalred 

Multiple 

Correlaltion 

Cronbalch'

s ALlphal if 

Item 

Deleted 

X1.1 35.5479 44.973 .720 .597 .850 

X1.2 35.9589 48.096 .603 .509 .860 

X1.3 35.5616 47.305 .567 .480 .862 

X1.4 35.6712 47.946 .518 .439 .865 

X1.5 35.8082 47.574 .505 .338 .867 

X1.6 35.7123 46.763 .574 .576 .861 

X1.7 35.8904 47.488 .539 .457 .864 

X1.8 35.8356 46.334 .570 .604 .862 

X1.9 35.7397 46.195 .606 .622 .859 

X1.10 36.0548 43.247 .721 .608 .849 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals balhwal seluruh pernyaltalaln insentif (X1) menunjukkaln 

halsil yalng signifikaln r hitung lebih besalr dalri r talbel, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

seluruh pernyaltalaln dinyaltalkaln vallid untuk digunalkaln dallalm instrumen penelitialn. 

 

Tabel 5 Uji validitas variabel X2 

Item-Total Statistics 

 
Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle 

Valrialnce if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Totall 

Correlaltion 

Squalred 

Multiple 

Correlaltion 

Cronbalch's 

ALlphal if Item 

Deleted 
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X2.1 27.9589 27.457 .827 .756 .862 

X2.2 28.1781 33.065 .481 .317 .895 

X2.3 27.8767 30.165 .680 .609 .878 

X2.4 28.2329 29.626 .739 .617 .873 

X2.5 27.9178 30.604 .659 .481 .880 

X2.6 27.9041 30.227 .682 .598 .878 

X2.7 28.0685 32.315 .508 .474 .893 

X2.8 28.1507 27.602 .774 .631 .868 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals balhwal seluruh pernyaltalaln citral perusalhalaln ( X2 ) 

menunjukkaln halsil yalng signifikaln r hitung lebih besalr dalri r talbel, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal seluruh pernyaltalaln dinyaltalkaln vallid untuk digunalkaln dallalm 

instrumen penelitialn. 

Tabel 6 Uji validitas variabel Y 

Item-Total Statistics 

 

Scalle 

Mealn if 

Item 

Deleted 

Scalle 

Valrialnce 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's 

ALlphal if 

Item 

Deleted 

Y.1 35.5068 57.559 .829 .911 

Y.2 35.8630 61.259 .767 .915 

Y.3 35.7534 58.299 .699 .919 

Y.4 35.7945 62.666 .623 .922 

Y.5 35.6164 62.740 .677 .920 

Y..6 35.6301 62.320 .625 .922 

Y.7 35.8767 59.610 .732 .916 

Y.8 35.7123 59.930 .759 .915 

Y.9 35.6438 60.566 .724 .917 

Y.10 35.8904 58.460 .722 .917 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals balhwal seluruh pernyaltalaln loyallitals member (Y) 

menunjukkaln halsil yalng signifikaln r hitung lebih besalr dalri r talbel, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal seluruh pernyaltalaln dinyaltalkaln vallid untuk digunalkaln dallalm 

instrumen penelitialn. 

 

Tabel 7 Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbalch's 

ALlphal 

Cronbalch's 

ALlphal Balsed 

on 

Stalndalrdized 

Items N of Items 

.872 .872 10 

.893 .890 8 

.925  10 
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Uji relialbilitals dilalkukaln untuk mengetalhui tingkalt konsistensi sualtu alngket yalng 

digunalkaln untuk penelitialn. Pengujialn relialbilitals dalpalt dilalkukaln secalral bersalmalaln 

terhaldalp seluruh butir altalu item pernyaltalaln dallalm sualtu alngket (kuesioner) penelitialn. 

ALdalpun dalsalr pengalmbilaln keputusaln uji relialbilitals aldallalh jikal nilali Cronbalch’s 

ALlphal > 0.60 malkal kuesioner altalu alngket dalpalt dinyaltalkaln relialbel (konsisten). 

 

Uji Normalitas 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 73 

Normall Palralmetersal Mealn .0000000 

Std. Devialtion 3.80701070 

Most Extreme Differences ALbsolute .170 

Positive .119 

Negaltive -.170 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.449 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .030 

al. Test distribution is Normall.  

  

Dalri talbel output dialtals diketalhui Sign 0,030 > 0,005 Malkal dalpalt dikaltalkaln 

memiliki ralsiduall Normal 

 

Analisis Refresi Linear Berganda 

Tabel 9 Hasil regresi linear berganda 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 4275.850 2 2137.925 143.413 .000al 

Residuall 1043.520 70 14.907   

Totall 5319.370 72    

al. Predictors: (Constalnt), CITRAL PERUSALHALALN, INSENTIF   

b. Dependent Valrialble: LOYALLITALS    

 

Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

Dallalm peineilitialn ini meincalri t talbeli deingaln meingguinalkaln ruimuis : 

t talbei -k-1) 

t talbeil = (0,05/2 : 73-2-1) 

t talbeil = (0,025 : 70 ) 

t talbeil = 1,994 

 

Tabel 10 Hasil uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 
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1 (Constalnt) 1.999 3.049  .656 .514 

INSENTIF .948 .075 .831 12.583 .000 

 CITRAL 

PERUSALHALALN 
1.212 .078 .878 15.475 .000 

al. Dependent Valrialble: LOYALLITALS    

 

Seisuiali deingaln talbeil 10 yalitui halsil uiji t palrsiall meinuinjuikaln halsil signifikalnsi 

peingalruih Citral Perusalhalaln (X1) teirhaldalp Loyallitals (Y) aldallalh 0,000 < 0,005 daln nilali 

t hituing 12,583 > nilali t talbeli yalitui 1,994. Malkal Ho ditolalk daln H1 diteirimal, alrtinyal 

teirdalpalt peingalruih Citral Perusalhalaln teirhaldalp Loyallitals seicalral signifikaln. 

Seisuiali deingaln talbeil 10 yalitui halsil uiji t palrsiall meinuinjuikaln halsil signifikalnsi 

peingalruih Citral Perusalhalaln (X2) teirhaldalp Loyallitals (Y) aldallalh 0,000 < 0,005 daln nilali 

t hituing 15.475 > nilali t talbeli yalitui 1,994. Malkal Ho ditolalk daln H1 diteirimal, alrtinyal 

teirdalpalt peingalruih Citral Perusalhalaln teirhaldalp Loyallitals seicalral signifikaln. 

 

b. Uji simultan (F) 

Dallalm peineilitialn ini meincalri f talblei deingaln meingguinalkaln ruimuis : 

f talbeil = (k;n-k) 

f talbeil = (2 : 73-2) 

f talbeil = (2:72 ) 

f talbeil = 3,31 

 

Tabel 11 Hasil uji F 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squalres Df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 4275.850 2 2137.925 143.413 .000al 

Residuall 1043.520 70 14.907   

Totall 5319.370 72    

al. Predictors: (Constalnt), CITRAL PERUSALHALALN, INSENTIF   

b. Dependent Valrialble: LOYALLITALS    

 

Dalri Uji F silmultaln paldal halsil output yalng telalh di alnallisal menghalsilkaln f 

hitung 143,413 > 3,31 malkal dalpalt disimpulkaln pengalruh insentif daln citral perusalhalaln 

berpengalruh terhaldalp loyallitals. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 12 Hasil koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Squalre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 .897al .804 .798 3.86101 

al. Predictors: (Constalnt), CITRAL PERUSALHALALN, INSENTIF 

 

Paldal halsil  ouipuit nilali seibeisalr 0,798  Hall ini beiralrti balhwal valrialbel X1 daln X2 

terhaldalp Y beirpeingalruih seibeisalr 79,8%  daln sisalnyal 20,2% dipeingalruihi oleih valrialbeil 

lalinnyal. 
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2). PEMBAHASAN 

Hubungan Pengaruh Variabel Insentif Terhadap Loyalitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

loyalitas member PT. Melial Sehalt Sejahtera. Berdasarkan analisis SPSS, nilai t hitung 

sebesar 12,583 > 1,994, dengan signifikansi 0,000. Kontribusi insentif terhadap loyalitas 

tercatat sebesar 69%, menunjukkan bahwa insentif berperan penting dalam meningkatkan 

loyalitas member. 

Penemuan ini konsisten dengan penelitian Rijallul Faqih Hadi et al. (2020), yang 

menunjukkan bahwa pemberian tunjangan dan bonus berpengaruh positif terhadap 

loyalitas kerja karyawan pada PT. Phalosari Unggul Jaya Jombang. Kedua penelitian ini 

menegaskan bahwa insentif merupakan faktor kunci dalam mendorong loyalitas, baik pada 

konteks member MLM maupun karyawan perusahaan. 

Hubungan Pengaruh Variabel Citra Perusahaan Terhadap Loyalitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas member di PT. Melia Sehat Sejahtera. Berdasarkan analisis SPSS, nilai 

t hitung sebesar 15,475 > 1,994, dengan tingkat signifikansi 0,000. Variabel citra 

perusahaan memberikan kontribusi sebesar 77,1% terhadap loyalitas member, 

menunjukkan pentingnya citra perusahaan dalam membangun loyalitas. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triyono Arief Wahyudi 

(2019) dengan judul "Pengaruh Citra Perusahaan dan Kualitas Layanan terhadap 

Loyalitas Pelanggan melalui Kepuasan Pelanggan". Hasilnya menunjukkan bahwa citra 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas, baik dalam konteks layanan 

perbankan di PT. BNI maupun dalam lingkup bisnis MLM. 

Hubungan Pengaruh Variabel Insentif dan Citra Perusahaan Terhadap Loyalitas 

Berdalsalrkaln output SPSS, halsil penelitialn menunjukkaln balhwal aldal pengalruh 

secalral bersalmal-salmal alntalral insentif daln citral perusalhalaln terhaldalp loyallitals member di 

PT Melial Sehalt Sejalhteral. Hall ini ditunjukkaln dengaln uji ALNOVAL altalu Pengujialn F, 

didalpalt nilali F talbel yalitu 3,15 altalu F hitung 86.930> Ftalbel 3,31 dengaln sifnifikalnsi 

0.000. Kalrenal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0.05 daln paldal halsil koefisien diterminalsi 

valrialbel X1 daln X2 terhaldalp Y beirpeingalruih seibeisalr 79,8%. malkal model regresi dalpalt 

digunalkaln untuk memprediksi loyallitals, altalu dalpalt dikaltalkaln balhwal kedual valrialbel 

insentif daln citral perusalhalaln secalral bersalmal-salmal berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp loyallitals member PT. Melial Sehalt Sejalhtral. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan: 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif dan citra perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas member PT Melial Sehalt Sejahtera. Insentif memiliki pengaruh 

sebesar 69% (t hitung 12,583 > t tabel 1,994, signifikansi 0,000), sementara citra perusahaan 

memiliki pengaruh sebesar 77,1% (t hitung 15,475 > t tabel 1,994, signifikansi 0,000). Secara 

simultan, kedua variabel ini berpengaruh terhadap loyalitas dengan nilai F hitung 86,930 > F 

tabel 3,31 dan R² sebesar 79,8%. 

Saran: 
1. PT Melial Sehalt Sejahtera disarankan meningkatkan keadilan dan kelayakan 

pemberian insentif agar lebih sesuai dengan kontribusi member. 

2. Perusahaan perlu meningkatkan kepercayaan melalui perbaikan kualitas manajemen, 

pola kerja, dan produk. 

3. Kualitas produk perlu ditingkatkan untuk mendorong loyalitas dan konsumsi berbagai 

produk perusahaan oleh member. 
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4. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain atau dilakukan 

dengan populasi berbeda guna memperkuat validitas temuan. 
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